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Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini dibuat dalam rangka mendapatkan justifikasi mengenai lembaga-lembaga
yang diharapkan berperan dalam peningkatan produksi kakao di Kabupaten Pinrang. Pada
kuesioner ini akan digambarkan penilaian Bapak/lIbu selaku pakar atau praktisi di bidang kakao,
melihat tingkat kepentingan masing-masing elemen berkaitan dengan penentuan lembaga-
lembaga yang diharapkan berperan dalam rangka meningkatkan produksi kakao di Kabupaten
Pinrang.

Atas berkenannya kami ucapkan terima kasih.
Cara Pengisian

Untuk membandingkan antar elemen, maka Anda dapat memilih huruf-huruf V, A, X,
dan O tergantung pada pendapat Anda. Misalnya Anda ingin membandingkan elemen ke-1
dengan elemen ke-2 (1 dibandingkan 2), maka Anda dapat memilih huruf :
V: Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-2.
A: Jika elemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-1.
X: Jika kedua elemen yang dibandingkan memiliki tingkat kepentingan yang

sama dalam konteks tujuan kebijakan..
O: Jika kedua elemen yang dibandingkan sama-sama tidak penting dalam

konteks tujuan kebijakan.

CONTOH PENGISIAN

Untuk membandingkan antar elemen, maka Bapak/Ibu dapat memilih huruf V, A, X
atau O tergantung pada pendapat Bapak/Ibu. Misalnya Bapak/Ibu akan membandingkan
elemen ke- 1 dengan elemen ke-2 [1 dibandingkan 2], maka Bapak/Ibu dapat memilih huruf :
\ : Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-2
dalam upaya meningkatkan produksi kakao

Elemen Elemen ke-
ke- 6 5 4 3 2 1
1 V
2
3
4
5
6
| A | : [lJikaelemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-1 |
Elemen Elemen ke-
ke- 6 5 4 3 2 1
1 A
2
3
4
5
6
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| X | : | Jikakedua elemen memiliki tingkat kepentingan yang sama

Elemen Elemen ke-

ke- 6 5 4 3 2 1
1 X
2
3
4
5
6

@) : Jika kedua elemen sama-sama tidak penting dalam upaya

meningkatkan produksi kakao

Elemen Elemen ke-

ke- 6 5 4 3 2 1

@)

OO WIN|F




KUESIONER SERI A
PENILAIAN LEMBAGA YANG DIHARAPKAN BERPERAN DALAM
MENINGKATKAN PRODUKSI KAKAO DI KABUPATEN PINRANG
A. Lembaga-lembaga yang diharapkan berperan dalam meningkatkan produksi kakao

Dinas Peternakan dan Perkebunan

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Energi dan Sumber Daya Mineral
Dinas Koperasi dan UMKM
Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah

Penyuluh

Lembaga Penelitian/Perguruan Tinggi

Sub-elemen

Perusahaan Swasta

Lembaga Perbankan

O O N |ga|rw|d|F

Organisasi Kakao
10.LSM
11.Kelompok Tani/Gapoktan

Elemen Elemen ke-
ke- | 11 | 10| 9 | 8 | 7 |6 |5 |4 |3 |2]1

[ERN

O || N lw| N

=
o

[EEN
[N
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PENILAIAN KENDALA YANG MENYEBABKAN LEMAHNYA PERAN

KUESIONER SERI B

KELEMBAGAAN PERTANIAN DALAM MENINGKATKAN PRODUKSI KAKAO

DI KABUPATEN PINRANG

B. Kendala yang menyebabkan lemahnya peran kelembagaan pertanian

Sub-elemen

1.

Ketidakterlibatan lembaga sejak awal

Lemahnya komitmen lembaga

Kurangnya kualitas SDM

Terbatasnya SDM lembaga

Tidak adanya lembaga pemeran yang berfungsi sebagai koordinator

Terbatasnya anggaran untuk mengadakan koordinasi

Terbatasnya sarana yang mendukung koordinasi

Kurangnya pemahaman lembaga terhadap peran masing-masing

©|l@ | N | a|kw N

Kurangnya integrasi dan sinkronisasi program

10.

Sikap petani yang sulit dibina

ke-

10 9 8 7 6 5 4 3 2 1

[EEN

Ol N[O D lwWw|N

[ERN
o
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KUESIONER SERI C
PENILAIAN PROGRAM STRATEGIS YANG DAPAT MENDUKUNG
PENINGKATAN PRODUKSI KAKAO DI KABUPATEN PINRANG

C. Program strategis yang dapat mendukung peningkatan produksi kakao

1. Penyuluhan (hulu-hilir)

2. Program bantuan sarana produksi

3. Peningkatan SDM penyuluh

4. Penyediaan akses terhadap modal

5. Program pembinaan kelembagaan petani

. Studi banding lembaga

Sub-elemen
(o))

7. Penyediaan paket teknologi pertanian organik

8. Pengefektifan koordinasi antar lembaga

9. Ekstensifikasi lahan perkebunan

10. Pembentukan kemitraan usaha tani dengan perusahaan

11. Pembentukan tim khusus penelitian dan pengembangan kakao

Elemen Elemen ke-
ke- | 117 | 10| 9 | 8 | 7 |6 |5 |4 |3 |2]1

[EEN

O || N lw| N

=
o

[EEN
[EEN




Lampiran 2. Jawaban pakar penilaian lembaga

(Pakar 1: HH)

(Pakar 2: S)

(Pakar 3: AN)

Elemen Elemen ke- I
ke ITan || a0l o | & |7 e shEanE R R
1 X v [ v EX RV R A v B
2 Aty | x | voay i jEAaivalEx
3 [ AV [¥Alo A& [A]0
4 Ao |6 | a|TANRAINALN ]|
s K |V [ v [V xilis N ;
6 | x |V | X |V ][X i =0
7 |l V]IA]|V
(BRINA BV A
9 | x|V
| .

(Pakar 4: TA)
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Lampiran 3. Jawaban pakar penilaian kendala koordinasi

(Pakar 1: HH)

(Pakar 2: S)

(Pakar 3: AN)

3 | Al 2 |
A |8V X | &V A

| Vv | V

A0 5

A |v N
X RVa

A |O

A

|=|»[<|x|>|>|%|>|e

(Pakar 4: TA)
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Lampiran 4. Jawaban pakar penilaian program strategis

(Pakar 1: HH)

(Pakar 2: S)

(Pakar 3: AN)

Elemen Elemen ke-

ke- [T | 10| o | 8. | ZulSeHNsN 4N 2 | i2 N
1 vl v |ix BV EIRVRIEX SR i v
2 |A|A|V]IA]X[V]A]V]A

allEx A v | A EVAIEXE| SV

4 AADKA}'@‘A

sl x| Vv xRV

5 DA DA | o [PALAN
7‘AAV-A' _w._‘.
AT

9NNINA VA

HONRII< )

QI

(Pakar 4: TA)
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Lampiran 5. Penentuan level lembaga yang diharapkan berperan

Iterasi 1

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,345,6,78910,11 | 1 1 0

2 2,3,4,7,9,10,11 1,2 2 0

3 3,4,7,9,10,11 1,2,3 3 0

4 4,7,8,9,10,11 1,234 4 0

5 5,6,7,8,9,10,11 15 5 0

6 6,7,8,9,10,11 1,56 6 0

7 7,8,10 1,2,34,5,6,7 7 0

8 8,10 1,4,5,6,7,8 8 0

9 9,10,11 1,2,34,5,6,9 9 0

10 10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 | 10 1

11 11 1,2,345,69,11 11 1
Iterasi 2

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,34,5,6,7,8,9 1 1 0

2 2,34,7,9 1,2 2 0

3 34,79 1,23 3 0

4 4,7,8,9 1,234 4 0

5 5,6,7,8,9 15 5 0

6 6,7,8,9 1,56 6 0

I 7,8 1,2,3,4,5,6,7 7 0

8 8 1,4,5,6,7,8 8 1

9 9 1,2,3,45,6,9 9 1
Iterasi 3

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,3,4,5,6,7 1 1 0

2 2,347 1,2 2 0

3 34,7 1,23 3 0

4 4,7 1,234 4 0

5 5,6,7 1,5 5 0

6 6,7 1,56 6 0

7 7 1,2,3,4,5,6,7 7 1
Iterasi 4

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,3,4,5,6 1 1 0

2 2,34 1,2 2 0

3 3,4 1,23 3 0

4 4 1,2,3,4 4 1

5 5,6 1,5 5 0

6 6 1,56 6 1
Iterasi 5

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,35 1 1 0

2 2,3 1,2 2 0

3 3 1,2,3 3 1

5 5 1,5 5 1
Iterasi 6

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2 1 1 0

2 2 1,2 2 1
Iterasi 7

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1 1 1 1

54



Lampiran 6. Penentuan level kendala yang menyebabkan lemahnya peran kelembagaan

Iterasi 1

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,3,4,6,7,8,9,10 1 1 0

2 2,3,4,6,7,8,9,10 2 2 0

3 3,4,6,7,10 1,2,3 3 0

4 4,6,7,8,9,10 1,234 4 0

5 5,6,7,8,9,10 5 5 0

6 6,7,8,9,10 12,3456 6 0

7 7 1,2,34,5,6,7 7 1

8 8,9,10 1,2,45,6,8 8 0

9 9,10 1,2,45,6,8,9 9 0

10 10 1,2,3,4,5,6,89,10 10 1
Iterasi 2

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,3,46,8,9 1 1 0

2 2,3,4,6,8,9 2 2 0

3 34,6 1,2,3 3 0

4 4,6,8,9 1,234 4 0

5 5,6,8,9 5 5 0

6 6,8,9 1,2,3,4,5,6 6 0

8 8,9 1,2,45,6,8 8 0

9 9 1,2,45,6,89 9 1
Iterasi 3

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,3,4,6,8 1 1 0

2 2,3,4,6,8 2 2 0

3 3,4,6 1,23 3 0

4 4,6,8 1,234 4 0

5 5,6,8 5 5 0

6 6,8 1,2,3,4,5,6 6 0

8 8 1,2,45,6,8 8 1
Iterasi 4

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,3,4,6 1 1 0

2 2,346 2 2 0

3 3,4,6 1,23 3 0

4 4,6 1,234 4 0

5 5,6 5 5 0

6 6 1,2,3,4,5,6 6 1
Iterasi 5

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,34 1 1 0

2 2,34 2 2 0

3 3,4 1,23 3 0

4 4 1,2,34 4 1

5 5 5 5 1
Iterasi 6

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,3 1 1 0

2 2,3 2 2 0

3 3 1,23 3 1
Iterasi 7

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1 1 1 1

2 2 2 2 1
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Lampiran 7. Penentuan level program strategis

Iterasi 1

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 1 1 0

2 2,3,45,6,7,8,9,10 1,2, 2 0

3 3,4,5,6,7,8,9,10 1,23 3 0

4 4,7,8,9,10,11 1,234 4 0

5 5,6,7,8,9,10,11 1,235 5 0

6 6 1,2,35,6 6 1

7 7,8,9,10 1,2,3,4,5,7 7 0

8 8,9,10 1,2,3,4,5,7,8 8 0

9 9,10 1,2,3,4,5,7,8,9 9 0

10 10 1,2,3,4,5,7,89,10 10 1

11 11 1,2,34,5,11 11 1
Iterasi 2

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,34,5,7,8,9 1 1 0

2 2,345,789 1,2, 2 0

3 3,4,5,7,8,9 1,23 3 0

4 4,789 12,34 4 0

5 5,7,8,9 1,2,35 5 0

7 7,89 1,2,345,7 7 0

8 8,9 1,2,345,7,8 8 0

9 9 1,2,345,7,8,9 9 1
Iterasi 3

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,3/45,7,8 1 1 0

2 23,4578 1,2, 2 0

3 345,78 12,3 3 0

4 4,78 12,34 4 0

5 5,7,8 1,2,35 5 0

7 7,8 1,2,345,7 7 0

8 8 1,2,3/45,7,8 8 1
Iterasi 4

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,345,7 1 1 0

2 2,345 1,2, 2 0

3 3,457 1,23 3 0

4 4,7 1,2,34 4 0

5 5,7 1,2,35 5 0

7 7 1,2,34,5,7 7 1
Iterasi 5

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,345 1 1 0

2 2,345 1,2, 2 0

3 3,45 1,23 3 0

4 4 1,2,34 4 1

5 5 1,2,35 5 1
Iterasi 6

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1,2,3 1 1 0

2 2,3 1,2, 2 0

3 3 1,23 3 1
Iterasi 7
| Aktor | Reachability | Antecedent | Intersection | Level |
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1 1,2 1 1 0

2 2 1,2 2 1
Iterasi 8

Aktor | Reachability Antecedent Intersection | Level
1 1 1 1 1
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Lampiran 8. Informan dalam Survei Lapangan

Informan

Instansi/Lembaga

Irwan
La Odi Mandong
Hasbi Hammaali

Kelompok Tani
ASKINDO Sulsel
Dinas Peternakan dan Perkebunan

Sunardi Dinas Peternakan dan Perkebunan
Jafar Dinas Peternakan dan Perkebunan
Ashar Saputra Bappelitbangda
Guntur Bappelitbangda

Lampiran 9. Narasumber, pakar, dan praktisi

Narasumber Lembaga Kepakaran/Praktisi

Hasbi Hammaali Dinas Peternakan dan Kelembagaan, ketenagaan,
Perkebunan dan penyuluhan

Sunardi Dinas Peternakan dan Perlindungan tanaman
Perkebunan perkebunan

Andi Nuddin Universitas Muhammadiyah  Kelembagaan

Tony Abdullah

Pare-Pare
PT Barry Callebaut Agribisnis Kakao
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